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ABSTRAK 

 

 

Fenomena sound horeg berkembang sebagai hiburan dan ekspresi budaya 

masyarakat melalui sound system berdaya besar di ruang publik, terutama pada 

wilayah Jawa Timur. Di satu sisi ia menghidupkan solidaritas komunal dan ekonomi 

UMKM kecil, disisi lain menimbulkan kebisingan berlebih, risiko kesehatan 

pendengaran, potensi kerusakan aset/infrastruktur, serta gangguan ketertiban. 

Kesenjangan muncul ketika klaim budaya berhadapan dengan hak warga atas 

lingkungan hidup yang baik dan sehat. Penelitian ini pertama mengkaji bagaimana 

hukum positif dan aparatur negara mengatur serta merespons fenomena sound 

horeg ditinjau melalui teori efektivitas hukum, kedua bagaimana hukum Islam 

memandang sound horeg melalui kerangka maqāṣid asy-syarī’ah Jasser Auda. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Data primer bersumber dari 

bahan hukum berupa UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup serta Kepmen LH No. KEP-48/MENLH/11/1996 tentang Baku 

Tingkat Kebisingan. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

literatur relevan mengenai fenomena sound horeg, serta penelusuran wacana publik 

melalui netnografi untuk memetakan pro–kontra di media digital. Pendekatan 

yuridis normatif digunakan untuk menganalisis pengaturan dan penerapan hukum 

positif dengan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto, sedangkan perspektif 

hukum Islam dianalisis menggunakan kerangka maqāṣid asy-syarī‘ah Jasser Auda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan sound horeg dalam perspektif 

teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto dipengaruhi oleh keterhubungan aspek 

hukum, penegak, sarana, masyarakat, dan budaya hukum. Secara normatif, 

pengendalian kebisingan telah diatur dalam UU No. 32 Tahun 2009 dan Kepmen 

LH No. KEP-48/MENLH/11/1996, serta diperkuat kebijakan Pemprov Jawa Timur 

yang membatasi ambang kebisingan, waktu, tempat, dan rute, dan 

diimplementasikan kepolisian melalui penertiban lapangan. Namun, efektivitasnya 

belum optimal karena keterbatasan sarana ukur yang merata dan resistensi sosial-

budaya. Dalam tinjauan maqāṣid asy-syarī‘ah Jasser Auda, sound horeg dinilai 

mengganggu ḍarūriyyāt, khususnya perlindungan jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan harta (ḥifẓ 

al-māl), sehingga perlu pengaturan proporsional dan terukur. 

Kata kunci: sound horeg, kebisingan, efektivitas hukum, maqāṣid asy-syarī’ah, 

Jasser Auda 
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ABSTRACT 

 

 

The phenomenon of sound horeg has developed as a form of entertainment and 

cultural expression for communities through high-powered sound systems in public 

spaces, particularly in East Java. On the one hand, it fosters community solidarity 

and the economy of small MSMEs. Still, on the other hand, it causes excessive 

noise, risks to hearing health, potential damage to assets/infrastructure, and 

disturbances to public order. A gap emerges when cultural claims clash with 

citizens' rights to a good and healthy environment. This study first examines how 

positive law and state apparatus regulate and respond to the phenomenon of sound 

horeg through the theory of legal effectiveness. Second, it examines how Islamic 

law views sound horeg through the framework of Jasser Auda's maqāṣid asy-

syarī'ah. 

This study uses a qualitative method with a descriptive-analytical library research 

approach. Primary data is sourced from legal materials in the form of Law No. 32 

of 2009 concerning Environmental Protection and Management, and Minister of 

Environment Decree No. KEP-48/MENLH/11/1996 concerning Noise Level 

Standards. Secondary data was obtained from books, journals, scientific articles, 

and relevant literature on the phenomenon of sound horeg, as well as public 

discourse searches through netnography to map the pros and cons in digital media. 

A normative juridical approach was used to analyze the regulation and enforcement 

of positive law with Soerjono Soekanto's theory of legal effectiveness. In contrast, 

the Islamic law perspective was analyzed using Jasser Auda's maqāṣid asy-syarī‘ah 

framework. 

The results of the study show that the handling of sound horeg from the perspective 

of Soerjono Soekanto's theory of legal effectiveness is influenced by the 

interconnection of legal aspects, enforcers, means, society, and legal culture. 

Normatively, noise control is regulated in Law No. 32 of 2009 and Minister of 

Environment Decree No. KEP-48/MENLH/11/1996, and is reinforced by the East 

Java Provincial Government's policy limiting noise thresholds, times, places, and 

routes, and implemented by the police through field enforcement. However, its 

effectiveness has not been optimal due to limited measurement facilities and socio-

cultural resistance. In Jasser Auda's review of maqāṣid asy-syarī‘ah, sound horeg 

is considered to interfere with ḍarūriyyāt, particularly the protection of life (ḥifẓ al-

nafs) and property (ḥifẓ al-māl), thus requiring proportional and measurable 

regulation. 

Keywords: sound horeg, noise, legal effectiveness, maqāṣid asy-syarī’ah, Jasser 

Auda's 
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MOTTO 

 

“Maka, sesungguhnya setiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah (94): 5–6) 

 

“Saat kamu menginginkan sesuatu, maka percayalah seluruh alam semesta akan 

bersatu padu membantumu meraihnya.” 

Paulo Coelho 

 

Teruslah merangkak, tetaplah mendaki 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha ' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 ’Nun N en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دةَ   ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  ditulis ’iddah ع ِّ
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C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

كْمَة    ditulis ḥikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاءِّ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis 

t atau h. 

 ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

-َ---- ----  Fatḥah ditulis a 

ِّ----- ----  Kasrah ditulis i 

-ُ---- ----  Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif إستحسان ditulis ā: Istiḥsān 

Fatḥah + ya’ mati أنثى ditulis ā: Unśā 

Kasrah + yā’ mati العلواني ditulis ī: al-‘Ālwānī 

Ḍammah + wāwu mati  علوم ditulis û: ‘Ulûm 
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F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati غيرهم ditulis ai: Gairihim 

Fatḥah + wawu mati قول ditulis au: Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kegaduhan lingkungan yang disebabkan oleh sound system merupakan 

fenomena yang lazim ditemukan pada kehidupan bermasyarakat. Khususnya ketika 

ada acara seperti konser, sholawatan, karnaval, hajatan pernikahan hingga 

fenomena yang sedang banyak dibicarakan saat ini yaitu sound horeg. Perangkat 

ini pada mulanya hanya berupa sistem pengeras suara sederhana, namun seiring 

perkembangan zaman, skalanya bertransformasi menjadi jauh lebih masif. 

Sehingga muncullah penamaan sound horeg yang bervolume besar dan kerap kali 

mengganggu lingkungan masyarakat.1 

Secara normalnya pendengaran manusia memiliki batas mendengar 90 

desibel dan dianjurkan untuk mendengar pada batas pertengahan yaitu 55 desibel. 

Akan tetapi dalam acara karnaval yang menggunakan sound horeg cenderung 

menggunakan volume dengan kekuatan tinggi hingga terdengar 7 kilometer dari 

sumber suara. Sound horeg inipun tidak sedikit menimbulkan masalah di tengah 

masyarakat, hingga menimbulkan kerusakan rumah, jalan, dan gangguan kesehatan 

telinga karena suara volume yang tinggi.2 Tidak hanya itu, pertikaian sering kali 

terjadi akibat acara sound horeg ini tidak diterima ketika ditegur oleh masyarakat 

 
1 Ahmad Fauzi, Nasrulloh, dan Annafik Fuad Hilmi, “Pengaruh Sound Horeg Terhadap 

Lingkungan Sekitar Dalam Perspektif Ayat Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 31 Pada Penafsiran Ibnu 

Katsir,” Journal of International Multidisciplinary Research 2, no. 11 (15 November 2024), hlm. 

170.  

2 Indra Wijaya, “Penegakan Hukum Pembatasan Sound Pressure Level Pada Karnaval 

Sound System,” Jurnal Panorama Hukum 7, no. 2 (31 Desember 2022), hlm. 194. 
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yang merasa terganggu seperti yang terjadi di daerah Pati. Adapun geteran suara 

yang dikeluarkan oleh sound horeg pun menyebabkan rumah warga rusak hingga 

memecahkan kaca rumah seperti yang terjadi di Malang.3 Selain itu, dilansir dari 

suarajatipost.com sound horeg inipun memakan korban jiwa seperti yang dialami 

pria lansia meninggal dunia karena mendengar suara yang begitu kencang pada saat 

menghadiri peringatan hari kemerdekaan.4 Namun demikian, sound horeg masih 

sering dimainkan oleh kalangan masyarakat. 

Dalam hal ini sebenernya pemerintah sudah mengatur tentang ketertiban 

sosial dan lingkungan, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 48 Tahun 1996 mengatur tentang tingkat kebisingan yang dihasilkan 

oleh berbagai kegiatan.5 Sedangkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 

mengatur lingkungan hidup yang baik dan sehat sebagai bagian dari hak asasi 

manusia dan menetapkan kebisingan sebagai baku mutu gangguan yang harus 

dikendalikan.6 Oleh karena itu, segala bentuk kegiatan yang menghasilkan 

kebisingan ekstrem melampaui ambang batas, termasuk fenomena sound horeg, 

secara legal dapat dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap hak masyarakat 

untuk mendapatkan ketenangan dan lingkungan hidup yang sehat. 

 
3 Mohammad Dzikri Darmawan dan Riska Efendi, “The Role of Horeg Sound in Cultural 

and Economic Transformations of Mengare Island,” Turāth: Interdisciplinary Journal of Economics 

1, no. 1 (13 Januari 2024), hlm. 2. 

4 SJP, “Sound Horeg Sempat Makan Korban, Ini Bahaya Suara Terlalu Kencang Bagi 

Kesehatan,” SJP, 16 September 2023, https://suarajatimpost.com/sound-horeg-sempat-makan-

korban-ini-bahaya-suara-terlalu-kencang-bagi-kesehatan, diakses 20 Maret 2025 

5 Keputusan Mentri Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 Tentang Baku Tingkat 

Kebisingan 

 6 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 
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Disisi lain agama Islam dalam kajian ushul fiqh nya mensyariatkan 

bagaimana manusia menegakan kemaslahatan, ini diatur dalam maqāṣid syari’ah 

yaitu dharurah al-khamsa yang artinya lima kemaslahatan dasar yang menjadi 

rujukan pokok hidup manusia. Sejalan dengan itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Provinsi Jawa Timur mengeluarkan fatwa haram mengenai aktivitas sound horeg 

ini karena mengandung kemudaratan.7 Dengan demikian, pengharaman sound horeg 

oleh MUI membuktikan bahwa tindakan yang merusak ketenteraman publik secara 

hukum agama dianggap sebagai perbuatan yang bertentangan dengan prinsip 

menjaga jiwa dan akal (hifz al-nafs dan hifz al-'aql). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran latar belakang di atas, maka penulis 

ingin membahas pokok masalah diskripsi ini antara lain adalah:  

1. Bagaimana pengaturan dan penerapan hukum positif terhadap fenomena sound 

horeg ditinjau dari teori Efektivitas Hukum? 

2. Bagaimana fenomena sound horeg ini dianalisis dalam hukum Islam 

menggunakan tinjauan maqāṣid asy-syarī’ah Jasser Auda? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 

 
 7 MUI Jawa Timur, “Fatwa MUI Jatim: Penggunaan Sound Horeg yang Menimbulkan 

Kemudaratan Hukumnya Haram,” MUI Jawa Timur, 13 Juli 2025, 

https://muijatim.or.id/2025/07/13/fatwa-mui-jatim-penggunaan-sound-horeg-yang-timbulkan-

kemudaratan-hukumnya-haram, diakses 18 Januari 2026. 

https://muijatim.or.id/2025/07/13/fatwa-mui-jatim-penggunaan-sound-horeg-yang-timbulkan-kemudaratan-hukumnya-haram
https://muijatim.or.id/2025/07/13/fatwa-mui-jatim-penggunaan-sound-horeg-yang-timbulkan-kemudaratan-hukumnya-haram
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1. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan dan penerapan hukum positif 

terhadap fenomena sound horeg ketika ditinjau dari teori Efektivitas Hukum. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap fenomena sound horeg 

menggunakan tinjauan maqāṣid asy-syarī’ah Jasser Auda. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan yang 

signifikan, baik secara teoretis maupun praktis, dalam konteks pengaturan 

kebisingan yang ditimbulkan oleh fenomena sound horeg. 

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan kajian hukum, baik hukum 

positif maupun hukum Islam dalam konteks kebisingan dan perlindungan 

lingkungan. 

b. Menambah pemahaman mengenai integrasi nilai-nilai agama dan hukum 

positif dalam mengatasi fenomena sosial yang berkembang dalam 

masyarakat. 

2. Kegunaan praktis 

a. Mengembangkan kerangka berpikir dalam membedah fenomena sosial 

yang kontemporer dan kompleks serta dapat menerapkan teori yang 

digunakan pada isu sound horeg untuk meningkatkan kapasitas personal 

dalam menyusun strategi advokasi atau edukasi publik yang berbasis riset. 

b. Menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan 

kajian lebih lanjut terkait ketentuan-ketentuan regulasi kebisingan, 

khususnya dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam dan 

Membantu aktivis lingkungan dalam menyusun strategi advokasi terkait 
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dampak kebisingan terhadap keseimbangan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Dari beberapa jurnal dan artikel ilmiah yang penulis baca, masih sedikit para 

peneliti yang membahas tentang sound horeg. Adapun penelitian yang serupa 

membahas sound system dan transformasi budaya yang ada. Seperti Mohammad 

Dzikri dalam jurnalnya membahas tentang bagaimana fenomena sound system 

dimasyarakat  bersangkutan dengan budaya dan sosial yang ada di Pulau Mangre, 

dikaji dalam tiga faktor utama yaitu prespektif masyarakat, transformasi budaya, 

dan dampaknya terhadap ekonomi lokal.8 Penelitian lainnya, Sahuri dalam 

skripsinya membahas praktik persewaan sound system dari prespektif Hukum 

Bisnis Islam dengan fokus pada dampak kebisingan yang timbul dari perangkat 

tersebut kepada kenyamanan masyarakat umum. Penelitian ini menelaah 

bagaimana prinsip-prinsip dalam Hukum Bisnis Islam diterapkan untuk mengatur 

praktik persewaan sound system agar tetap menjaga keseimbangan antara 

keuntungan bisnis dan hak-hak masyarakat untuk hidup dalam lingkungan yang 

nyaman dan bebas dari polusi suara.9 

Adapun penelitian lainnya membahas perihal hukum konser musik, Asrul 

Sani dalam skripsinya melakukan telaah pustaka yang mendalam untuk memahami 

hukum musik dalam Islam dari berbagai prespektif. Salah satunya, terhadap karya-

 
8 Mohammad Dzikri Darmawan, “The Role of Horeg Sound in Cultural and Economic 

Transformations of Mengare Island”. hlm. 3. 

9 Sahuri dan Moh Khoirul, “Dampak Sound System Diva Audio Bojonegoro Dengan 

Desibel Tinggi Terhadap Kebisingan Di Masyarakat Perspektif Etika Bisnis Islam” (Universitas 

Nahdlatul Ulama Sunan Giri., t.t.). hlm. 1-3. 
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karya Imam Al-Ghazali dan Syaikh Abdul Aziz bin Baz yang masing-masing 

memberikan pandangan yang berbeda.10 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

ingin penulis teleti. Selain itu, Muhammad Subhan membahasa penggunaan 

aplikasi sound level meter berbasis android terhadap PLTD dan SDN di kota Bima. 

Penelitian ini mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan kebisingan di 

lingkungan sekolah dan dampaknya terhadap proses belajar mengajar. Berpotensi 

menghasilkan tingkat kebisingan yang tinggi. Menurut WHO dan peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup, lingkungan sekolah seharusnya tidak melebihi batas 

kebisingan 55 dBA untuk memastikan kenyamanan dan efektivitas proses belajar. 

Hasilnya perlu treatment atau pengendalian kebisingan di ruang kelas. 

Rekomendasi ini mencakup pengurangan kebisingan dengan target noise reduction 

(NR) antara 15-20 dBA, yang diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan belajar 

siswa.11 

Penelitian selanjutnya, Kusuma Wijaya meneliti bagaimana hukum sound 

system karnaval ini diterapkan ketika melebihi bata sound pressure level dan 

bagaimana pemerintah ini menanggapi pelanggaran ini. Hasilnya menujukan 

hukum mengenai sound system yang melebihi presure level belum berjalan 

sebagaimana mestinya dan peran aparatur hukum seharusnya dapat mengkordinir 

 
10 Asrul Sani, “Hukum Musik Dan Relevansinya Terhadap Pelaksanaan Konser Musik 

(Studi Perbandingan Antara Pendapat Imam Al-Ghazali Dan Syaikh Abdul Azis Bin Baz)” 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, t.t.). hlm. 1-5. 

11 Muhammad Subhan, “Penggunaan Aplikasi Sound Level Meter Berbasis Android pada 

Pengukuran Kebisingan PLTD Ni’u Bima dan SDN 77 Kota Bima,” Gravity Edu (Jurnal Pendidikan 

Fisika) 2, no. 2 (2 September 2018), hlm. 11–15. 
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setiap kegiatan itu.12 Selain itu, Ahmad Fauzi meneliti bagaimana sound horeg 

berpengaruh terhadap lingkungan melalui prespektif Ayat Al-Qur’an surat Al-A’raf 

ayat 31 melalui tafsir Ibnu Katsir. Hasilnya pentingnya moderasi dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan suara. Ibnu Katsir, dalam 

penafsirannya, menekankan bahwa perilaku berlebihan, seperti menciptakan 

kebisingan yang mengganggu, tidak disukai oleh Allah dan dapat merusak 

ketenangan serta keseimbangan alam. Ayat ini menjadi landasan untuk memahami 

bahwa segala bentuk kebisingan yang melampaui batas berpotensi merusak 

keharmonisan lingkungan dan kehidupan sosial.13 

Adapun yang menjadi pembeda dengan penelitian yang sebelum-

sebelumnya, terutama dengan penelitian yang dijabarkan di atas adalah penelitian 

yang akan penulis ambil akan menyoroti sound horeg dalam aspek ketentuan-

ketentuan hukum yang ada dalam hukum positif dan hukum Islam. 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori adalah kumpulan teori yang memiliki relevansi langsung 

dengan masalah yang sedang diteliti. Teori-teori ini berfungsi sebagai acuan ilmiah 

yang mendukung dan memperkuat pemahaman terhadap topik penelitian serta 

 
12 Indra Wijaya, “Penegakan Hukum Pembatasan Sound Pressure Level Pada Karnaval 

Sound System”, hlm. 199. 

13 Ahmad Fauzi, “Pengaruh Sound Horeg Terhadap Lingkungan Sekitar Dalam Perspektif 

Ayat Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 31 Pada Penafsiran Ibnu Katsir”, hlm. 175. 
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memberikan penjelasan mendalam mengenai variabel-variabel yang menjadi fokus 

kajian.14  

 Berdasarkan penjabaran pada rumusan masalah diatas, maka penulis ingin 

menggunakan teori Efektivitas Hukum yang ada di Indonesia yaitu mengenai baku 

tingkat kebisingan sesuai dengan Keputusan Mentri Lingkungan Hidup No 48 

Tahun 1996  pada Pasal 1 angka 1 sebagai dasar hukum untuk baku tingkat 

kebisingan di Indonesia dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia  (HAM) hidup dengan damai. Karena paparan kebisingan secara 

terus-menerus sebesar 65 dB dapat memicu gangguan pada kesehatan jantung, 

sedangkan pada tingkat 70 dB kebisingan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental serta gangguan psikologis15. Sesuai dengan Soerjono Soekanto sampaikan 

mengenai ektivitas hukum, tidak hanya bergantung pada keberadaan aturan yang 

bersifat memaksa, tetapi juga pada sejauh mana hukum tersebut dijalankan oleh 

aparat (Faktor Penegak Hukum), lalu dapat diterapkan secara substantif (Faktor 

Sarana atau Fasilitas yang mendukung), dan diterima oleh masyarakat (budaya 

hukum).16 

 Teori selanjutnya yang akan digunakan penulis ialah maqāṣid asy-syarī’ah 

berupa Ḥifẓ al-nafs yang bertujuan untuk menjaga keselamatan hidup manusia, 

 
14 Dominikus Dolet U, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. Ke 1, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 11. 

15 Putu Aditya Putra Bahari, I Nyoman Gede Sugiartha, dan Luh Putu Suryani, “Pengaturan 

hukum terhadap pelaku usaha yang melanggar batas baku tingkat kebisingan pada kawasan 

pariwisata,” Jurnal Analogi Hukum 5, no. 2 (22 Februari 2024), hlm. 196–200. 

16  Penegakan Hukum terhadap Pengguna Kendaraan Sepeda Motor dengan Suara Knalpot 

yang Melebihi Ambang Batas Kebisingan di Kota Singaraja,” Jurnal Komunitas Yustisia 5, no. 2 

(2022), hlm. 124-125. 
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serta Ḥifẓ al-māl yaitu menjaga harta atau aset yang dimiliki. Dalam penelitian ini 

Ḥifẓ al-nafs dan Ḥifẓ al-māl sangat relevan dalam menanggapi fenomena sound 

horeg karena dapat mewujudkan kemaslahatan keberlanjutan bagi jiwa dan harta, 

mengingat fenomena sound horeg ini mengganggu kesehatan masyarakat dan 

merusak harta atau aset masyarakat. Dalam kajiannya, penulis ingin mengulik 

pemikiran Jasser Auda sebagai ulama kontemporer yang mengembangkan maqāṣid 

syariah. Sesuai dengan pendapat Jasser Auda, istilah ḥifẓ berkembang dari hanya 

bermakna menjaga dan melestarikan. Sehingga sesuai dengan pembahasan isu 

sosial kontemporer yang terjadi seperti fenomena sound horeg ini.17 

Berlandaskan pada teori efektivitas hukum dan maqāṣid asy-syarī’ah 

perspektif Jasser Auda, penelitian ini bertujuan mengkaji sejauh mana regulasi yang 

ada mampu merespons fenomena sound horeg. Analisis penerapan hukum 

difokuskan pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 

serta Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 untuk meninjau efektivitas 

perlindungan hak asasi manusia atas lingkungan yang damai dari gangguan 

kebisingan ekstrem. Melalui sinergi hukum positif dan hukum Islam, penulis ingin 

menganalisis praktik sound horeg tersebut guna menemukan titik keseimbangan 

agar ekspresi seni tidak lagi mencederai ketertiban sosial dan kelestarian 

lingkungan. 

 

 
17 Nasrullah Ainul Yaqin dan Mu’tashim Billah, “Respon Pemikiran Islam atas Problem 

Kemiskinan di Indonesia: Elaborasi Nalar Maqāṣidī dari Ḥifẓ an-Nafs ke Ḥifẓ al-Māl,” 

Kontekstualita 35, no. 02 (2020). hlm. 134. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengguunakan jenis penelitian kualitatif yang berfokus 

pada studi kepustakaan (library research) dengan tujuan memahami fenomena 

sound horeg yang sedang buming dimasyarakat. Secara umum, penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang 

orang melalui tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat 

diamati.18 Seperti fokus penelitian, memilih sumber data, melakukan 

pengumpulan data, dan menganalisisnya, dengan menggunakan beragam 

metode yang sesuai dengan kondisi alamiah. Penelitian ini menitikberatkan 

pada pengumpulan data dalam bentuk kata-kata atau informasi verbal yang 

dianalisis tanpa melibatkan teknik statistik.19 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif. Pendekatan 

deskriptif bertujuan untuk menyajikan deskripsi, gambaran, atau representasi 

secara sistematis, faktual, dan akurat terkait fakta, karakteristik, serta hubungan 

fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut 

diterapkan untuk menggambarkan bagaimana fenomena sound horeg terjadi 

dimasyarakat. Analisis digunakan sebagai metode untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam melalui penguraian objek penelitian. Proses ini 

 
18 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46. 

19 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), hlm. 

31 
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dilakukan dengan memilah dan membandingkan berbagai pengertian 

ketentuan guna mendapatkan kejelasan mengenai aspek yang menjadi fokus 

kajian.20 Adapun bahan komperasinya adalah hukum positif negara Indonesia 

dan hukum islam yang berdasarkan maqāṣid syariah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah cara pandang peneliti untuk menentukan 

ruang bahasan yang mampu memberikan penguraian dari suatu karya ilmiah. 

Pendekatan dalam penelitian ini akan fokus pada ketentuan baku tingkat 

kebisingan yang ada dalam hukum positif dan kajian maqāṣid syariah berupa 

Ḥifẓ al-nafsdan Ḥifẓ al-māl. Menggunakan pendekatan yuridis normatif yakni 

menelaah peraturan perundang-undangan dan norma-norma hukum positif 

yang berlaku terkait fenomena sound horeg. Pendekatan ini berfokus pada 

kajian internal sistem hukum, meliputi analisis terhadap teori, asas, dan kaidah 

hukum yang relevan, melalui studi kepustakaan terhadap berbagai dokumen 

hukum seperti undang-undang, peraturan menteri.21 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari bahan hukum primer berupa peraturan 

perundang-undangan dan kebijakan resmi yang relevan dengan pengendalian 

 
20 Ibid., hlm. 71. 

21 Ika Atikah, METODE PENELITIAN HUKUM, Cetakan 1 (Sukabumi: CV. Haura Utama, 

2022), hlm 55-58. 



12 
 

 
 

kebisingan seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dan Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/MENLH/11/1996. 

Sementara itu, sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, 

kitab, jurnal ilmiah, hingga artikel yang relevan dengan penelitian ini, serta 

data faktual berbasis netnografi berupa dokumentasi konten digital seperti 

tayangan video, unggahan media sosial, dan wacana pro-kontra yang dipakai 

untuk memetakan realitas sosial sound horeg.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data utama, yaitu 

literatur kepustakaan (library research) dan netnografi. Melalui studi 

kepustakaan, peneliti menelusuri berbagai sumber tertulis dan visual seperti 

buku, jurnal ilmiah, arsip, peraturan perundang-undangan, serta dokumen 

hukum yang relevan untuk membangun kerangka teoritis terkait hukum positif 

dan hak asasi manusia.22 Sementara itu, metode netnografi digunakan untuk 

mengamati interaksi dan konstruksi wacana publik di media sosial untuk 

memahami bagaimana masyarakat menilai, mengkritik, atau membenarkan 

praktik sound horeg dalam kehidupan sosial mereka.23 Perpaduan kedua 

metode ini memungkinkan penelitian tidak hanya berpijak pada analisis 

normatif yang bersumber dari teks hukum, tetapi juga pada dinamika sosial-

kultural di ruang digital, sehingga menghasilkan pemahaman yang menyeluruh 

 
22 Ibid., hlm. 91. 

23 Anggi Trivina Palupi, “Netnographic Research in Understanding Social Media as a New 

Public Sphere,” Digital Theory, Culture & Society 2, no. 1 (2024), hlm. 28. 
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tentang hubungan antara regulasi, perilaku masyarakat, dan implikasi sosial 

lingkungan dari fenomena sound horeg. 

6. Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 

kualitatif untuk menggali pemahaman mendalam terkait fenomena sound horeg 

dalam masyarakat serta keterkaitannya dengan Hukum Islam dan Hukum 

positif. Proses analisis diawali dengan reduksi data, yakni menyaring dan 

menyederhanakan informasi yang diperoleh dari vidio youtube dan platfrom 

terkait. lalu kepustakaan untuk memastikan relevansi dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah diseleksi disajikan dalam bentuk narasi. 

Peneliti kemudian melakukan analisis deskriptif dengan 

menggambarkan dan menjabarkan ketentuan-ketentuan mengenai fenomena 

sound horeg, termasuk dampaknya terhadap lingkungan sekitar dan respon 

pihak terkait seperti operator sound horeg dan masyarakat yang pro dan kontra. 

G. Sistematis Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis dan terarah, 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, memaparkan gambaran awal penelitian mengenai fenomena 

sound horeg sebagai praktik budaya-hiburan yang berkembang di masyarakat 

namun memunculkan persoalan kebisingan, kerusakan aset, gangguan kesehatan, 

serta konflik sosial. Bab ini memuat: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
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manfaat penelitian, terminologi penting, metode penelitian (normatif-kualitatif, 

library research dan netnografi), serta sistematika penulisan sebagai peta 

keseluruhan skripsi.  

Bab kedua, membahas landasan teori dan kerangka hukum normatif yang 

menjadi pisau analisis penelitian. Pertama, dijelaskan regulasi pengendalian 

kebisingan dalam hukum positif melalui UU No. 32 Tahun 2009 (baku mutu 

gangguan: getaran/kebisingan) dan Kepmen LH No. 48 Tahun 1996 (baku tingkat 

kebisingan dan metode pengukurannya). Kedua, dipaparkan teori efektivitas hukum 

Soerjono Soekanto dengan lima faktor, yaitu asepk hukum, penegak, sarana, 

masyarakat, budaya. Ketiga, dijelaskan teori maqāṣid asy-syarī’ah seperti 

pengertian tingkatan daruriyyat, hajiyyat, tahsiniyyat, serta penjagaan pokok 

seperti ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-māl, termasuk pengembangan maqāṣid  kontemporer 

Jasser Auda dengan pendekatan sistem sebagai kerangka analisis hukum Islam atas 

fenomena sound horeg.  

Bab ketiga, memuat gambaran umum fenomena sound horeg sebagai objek 

penelitian, berupa definisi dan karakteristik teknis (intensitas tinggi, efek getar, 

penggunaan truk, dekor LED), sejarah kemunculan dan persebarannya di Jawa 

Timur, misalnya Malang dan Banyuwangi, serta dinamika sosial pro dan kontra di 

masyarakat. Bab ini juga menampilkan fakta sosial-empiris berbasis pemberitaan 

dan wacana publik yaitu media sosial terkait dampak dan potensi kerusakan rumah, 

infrastruktur, risiko keselamatan, serta isu kesehatan pendengaran, sehingga 

menjadi basis faktual untuk dianalisis pada Bab IV.  
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Bab keempat, berisi inti analisis. Pertama, dianalisis melalui efektivitas 

hukum positif dan aparatur negara terhadap sound horeg menggunakan teori 

efektivitas hukum Soerjono Soekanto: (1) aspek hukumnya yaitu UU 32/2009 dan 

Kepmen 48/1996, (2) peran penegak dan pemerintah daerah (kebijakan 

pembatasan, perizinan, penindakan), (3) sarana/fasilitas seperti alat ukur dB, 

standar teknis, koordinasi anatar stack holder, (4) faktor masyarakat, dan (5) faktor 

budaya. Kedua, fenomena sound horeg ditinjau dengan maqāṣid asy-syarī’ah Jasser 

Auda dengan fokus pada ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-māl, lalu dibaca melalui fitur sistem 

untuk merumuskan penataan yang proporsional—bukan sekadar pembiaran atau 

pelarangan simbolik.  

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan sebagai jawaban 

atas rumusan masalah, disertai saran yang diarahkan pada: (1) penguatan instrumen 

teknis dan koordinasi penegakan, (2) desain kebijakan daerah yang lebih 

operasional, dan (3) pengembangan kajian hukum Islam yang lebih aplikatif untuk 

merespons problem kebisingan publik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pengaturan hukum positif terhadap fenomena sound horeg di Indonesia 

sebenarnya telah memiliki landasan normatif yang cukup kuat, namun masih 

menghadapi tantangan besar dalam mencapai efektivitas penegakannya di 

lapangan. Secara substansial, negara telah menjamin hak warga atas lingkungan 

hidup yang sehat melalui UU No. 32 Tahun 2009, yang kemudian dioperasionalkan 

secara teknis melalui Kepmen LH No. 48 Tahun 1996 tentang standar baku 

kebisingan serta diperkuat oleh kebijakan daerah seperti Surat Edaran Bersama 

Pemprov Jawa Timur Tahun 2025 yang membatasi ambang suara maksimal hingga 

85 dBA untuk kegiatan bergerak. Meskipun aparat penegak hukum telah melakukan 

upaya penindakan berupa penyitaan dan pembubaran, efektivitas hukum 

berdasarkan teori Soerjono Soekanto tetap terkendala oleh keterbatasan sarana alat 

ukur desibel yang terkalibrasi secara merata serta adanya resistensi budaya hukum 

masyarakat yang masih menormalisasi kebisingan ekstrem sebagai bagian dari 

identitas hiburan lokal. Oleh karena itu, keberadaan regulasi yang ada belum 

mampu memberikan dampak perlindungan yang optimal selama faktor fasilitas 

pendukung dan kesadaran kolektif masyarakat belum selaras dengan tujuan 

perlindungan lingkungan 

 Adapun tinjauan dalam hukum Islam melalui kerangka maqāṣid asy-

syarī’ah Jasser Auda memandang bahwa praktik sound horeg yang menimbulkan 

kerusakan ini merupakan aktivitas yang bertentangan dengan tujuan fundamental 
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syariat. Melalui pendekatan sistem yang bersifat multidimensi, fenomena ini dinilai 

telah mengancam tingkatan ḍarūriyyāt, terutama pada aspek perlindungan jiwa 

(ḥifẓ al-nafs) akibat risiko kecacatan pendengaran (hidden disability) dan 

perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) karena getaran frekuensi rendah yang merusak aset 

fisik bangunan warga. Fatwa MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025 mempertegas 

kedudukan hukum haram pada penggunaan pengeras suara berintensitas tinggi 

apabila terbukti membawa mafsadah nyata, mengganggu ketertiban umum, serta 

disertai perilaku yang melanggar norma moral dan etika Islam. Sebagai 

konsekuensinya, hukum Islam menuntut adanya pengaturan yang lebih 

proporsional dan terukur agar ekspresi budaya tetap dapat berjalan tanpa 

mengorbankan hak dasar manusia atas keselamatan jiwa dan keamanan harta benda. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini hanya membahas fenomena sound horeg melalui kajian 

hukum positif dan tinjauan maqāṣid Jasser Auda yang berbasis studi pustaka dan 

penelusuran wacana publik melalui netnografi. Sehingga disarankan pada 

penulis/peneliti selanjutnya untuk menggali data lapangan secara mendalam berupa 

studi lapangan pada wilayah tertentu melalui wawancara dengan warga terdampak, 

komunitas atau penyelenggara sound horeg, aparat kepolisian, DLH, Dishub, serta 

perangkat desa atau kelurahan untuk memetakan praktik penertiban, alasan sosial-

budaya, dan dampak kebisingan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

melanjutkan skripsi ini dengan studi komparatif Perda atau Perkada antar kabupaten 

dan kota dalam mengatur kebisingan dan penyelenggaraan kegiatan sound horeg, 
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seperti membandingkan daerah yang menerapkan pelarangan, daerah yang 

membolehkan dengan pembatasan desibel dan rute, serta daerah yang belum 

memiliki aturan spesifik.  
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